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ABSTRAK  

 

Peningkatan kualitas karkas dapat diupayakan melalui pemanfaatan feed additive alami, 

salah satulnya delngan pelmbelrian elkstrak kullit bulah nanas (Ananas comosuls L. Melrr) yang 

difelrmeltasi. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian elkstrak kullit bulah 

nanas (Ananas comouls L.Melrr) telrfelrmelntasi telrhadap komposisi fisik karkas Ayam Kampulng 

Ulnggull Balitbangtan (KUlB). Pelnellitian ini dilaksanakan di Farm Selseltan, Fakulltas Peltelrnakan 

Ulnivelrsitas Uldayana, yang belrlokasi di Jalan Raya Selseltan, Gang Markisa No. 6, Delnpasar, Bali 

sellama 8 minggul. Rancangan yang digulnakan adalah Rancangan Acak Lelngkap (RAL) delngan 

4 pelrlakulan dan 5 ullangan, selhingga telrdapat 20 ulnit pelrcobaan. Seltiap ulnit pelrcobaan belrisi 3 

elkor ayam KUlB belrulmulr dula minggul. Kelelmpat pelrlakulan telrselbult adalah lelvell elkstrak kullit 

bulah nanas telrfelrmelntasi dalam air minulm yaitul 0%, 11%, 12%, dan 13% masing-masing ulntulk 

pelrlakulan P0, P1, P2 dan P3. Variabell yang diamati adalah bobot karkas, prelselntasel daging, 

prelselntasel tullang dan prelselntasel lelmak sulbkulntan. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

komposisi fisik karkas pada pelrlakulan P1, P2, dan P3 belrbelda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan 

delngan P0. Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpullkan bahwa pelmbelrian elkstrak kullit nanas 

(Ananas Comouls L.melrr ) telrfelrmelntasi mellaluli air minulm pada lelvell 11%, 12%, dan 13% tidak 

belrpelngarulh telrhadap komposisi fisik karkas ayam Kampulng Ulnggull Balitbangtan (KUlB).  

 

Kata kulnci: ayam kulb, elktrak kullit bu lah nanas telrfelrmelntasi, komposisi fisik karkas 
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THE EFFECT OF GIVING PINEAPPLE PEEL EXTRACT ( Ananas 

comous L.M err) FERMENTATED THROUGH DRINKING WATER ON 

THE PHYSICAL COMPOSITION OF KAMPUNG UNGGUL BALITNAK 

(KUB) CHICKENS CARCASS 

 
ABSTRACT 

Improving carcass qulality can bel achielveld throulgh thel ultilization of natulral feleld 

additivels, onel of which is by giving felrmelnteld pinelapplel frulit pelell elxtract (Ananas comosuls L. 

Melrr). This stuldy aims to deltelrminel thel elffelct of giving felrmelnteld pinelapplel frulit pelell elxtract 

(Ananas Comouls L.melrr) on thel physical composition of Kampulng Ulnggull Balitbangtan (KUlB) 

carcassels. This relselarch was condulcteld at Selseltan Farm, Facullty of Animal Hulsbandry, Uldayana 

Ulnivelrsity, locateld at Jalan Raya Selseltan, Gang Markisa No. 6, Delnpasar, Bali for 8 welelks. Thel 

delsign ulseld was a compleltelly randomizeld delsign (CRD) with 4 treatments and 5 replicates, so 

there were 20 experimental units. Each experimental unit contained 3 two-week-old KUB 

chickens. The four treatments were the level of fermented pineapple peel extract in drinking 

water, namely 0%, 11%, 12%, and 13% for treatments P0, P1, P2 and P3, respectively. The 

observed variables were carcass weight, meat percentage, bone percentage and subcutaneous fat 

percentage. The results showed that the physical composition of carcasses in treatments P1, P2, 

and P3 were not significantly different (P>0.05) compared to P0. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the provision of fermented pineapple peel extract (Ananas Comous 

L.merr) through drinking water at the level of 11%, 12%, and 13% has no effect on the physical 

composition of the carcass of  Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) Chicken. 

Keywords: kub chicken, fermented pineapple skin extract, physical composition of carcasses 

 

PENDAHULUAN  

 

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani terus mengalami peningkatan seiring 

dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya asupan 

gizi seimbang, terutama protein hewani yang berperan penting dalam menunjang pertumbuhan 

dan kesehatan generasi penerus. Salah satu sumber protein hewani yang cukup populer di 

Indonesia adalah ayam kampung, yang memiliki cita rasa daging yang khas, gurih, dan disukai 

oleh masyarakat. Permintaan terhadap ayam kampung pun terus meningkat dari waktu ke waktu. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2022) menunjukkan bahwa produksi daging ayam kampung di 

Provinsi Bali pada tahun 2021 sebesar 1.379 ton mengalami peningkatan menjadi 1.428 ton pada 

tahun 2022. Peningkatan ini membuka peluang besar untuk pengembangan usaha peternakan 

ayam kampung secara berkelanjutan guna memenuhi permintaan pasar yang terus tumbuh. 

Melnanggapi hal telrselbut, Badan Pelnellitian dan Pelngelmbangan Pelrtanian mellalui Balai 

Pelnellitian Telrnak (Balitnak) tellah mellakukan sellelksi dan melnghasilkan strain ayam kampung 
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unggul yang dikelnal selbagai Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). Ayam KUB melrupakan 

hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Suryana (2017) dan melmiliki belrbagai kelunggulan, antara 

lain pelrtumbuhan yang rellatif celpat, keltahanan telrhadap pelnyakit yang lelbih baik, selrta tingkat 

mortalitas yang relndah (Urfa elt al., 2017). Sellain itu, melnurut Sari elt al. (2017), ayam KUB juga 

lelbih tahan telrhadap virus flu burung karelna melngandung geln MX++ selbanyak 60%, yang 

dikelnal selbagai pelnanda gelneltik keltahanan telrhadap pelnyakit telrselbut. 

Ulntulk melningkatkan produlktivitas dan kulalitas karkas ayam KUlB, salah satul pelndelkatan 

yang dapat digulnakan adalah optimalisasi pelmbelrian pakan mellaluli feleld additivel ataul imbulhan 

pakan. Feleld additivel telrbulkti dapat melmacul pelrtulmbulhan, melningkatkan elfisielnsi produlksi, 

selrta melmpelrbaiki kondisi kelselhatan telrnak (Sinulrat elt al., 2002). Salah satul bahan altelrnatif 

yang melmiliki potelnsi selbagai feleld additivel adalah kullit bulah nanas. Limbah ini melrulpakan hasil 

samping dari indulstri pelngolahan bulah nanas dan melnyulmbang selkitar 27% dari total belrat bulah 

(Nulrhayati, 2013). Kullit bulah nanas melngandulng elnzim bromellin dalam julmlah yang culkulp 

tinggi, yaitul selkitar 0,050ï0,075% (Mohapatra elt al., 2013), selrta melngandulng selnyawa 

antibaktelri aktif selpelrti flavonoid, felnol, saponin, tannin, dan selnyawa fitokimia lainnya 

(Bahtiyar elt al., 2017), yang belrpelran dalam melningkatkan kelselhatan telrnak dan melnulrulnkan 

angka mortalitas (Siti elt al., 2016). 

Namuln, tingginya kandulngan selrat kasar dan selnyawa antinultrisi dalam kullit nanas dapat 

melmbatasi pelmanfaatannya selcara langsulng. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkan prosels felrmelntasi 

ulntulk melningkatkan kandulngan nultrisinya. Melnulrult Jay elt al. (2005), felrmelntasi adalah prosels 

biokimia yang melngulbah selnyawa komplelks melnjadi belntulk yang lelbih seldelrhana delngan 

bantulan elnzim dari mikroorganismel. Felrmelntasi kullit  nanas melnggulnakan Elffelctivel 

Microorganism-4 (ElM-4), yang melngandulng mikroba selpelrti Lactobacilluls sp., Actinomyceltels 

sp., dan Saccharomycels sp. mampul melningkatkan kandulngan protelin kasar dan melnulrulnkan 

selrat kasar dalam sulbstrat (Indriani, 2007; Ultami elt al., 2021). 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Amirulllah elt al. (2023) melnulnjulkkan bahwa pelmbelrian 

elkstrak kullit nanas tanpa felrmelntasi pada air minulm delngan konselntrasi 10% dapat 

melningkatkan kulalitas selnsoris daging ayam, telrmasulk warna, aroma, telkstulr, dan cita rasa. 

Namuln, Tondang elt al. (2023) mellaporkan bahwa pelmbelrian elkstrak kullit nanas tanpa felrmelntasi 

pada belrbagai lelvell (6%, 8%, dan 10%) tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap komposisi fisik 

karkas ayam jopelr. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkan kajian lelbih lanjult melngelnai elfelk elkstrak 

kullit nanas yang tellah difelrmelntasi telrhadap kulalitas karkas ayam, khulsulsnya pada ayam KUlB. 
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Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngelvalulasi pelngarulh pelmbelrian elkstrak kullit nanas felrmelntasi 

delngan konselntrasi 11%, 12%, dan 13% dalam air minulm telrhadap komposisi fisik karkas ayam 

Kampulng Ulnggull Balitnak (KUlB), selbagaimana didulkulng olelh telmulan Najmah (2024) bahwa 

felrmelntasi tidak hanya dapat melningkatkan kandulngan nultrisi teltapi julga melmpelrpanjang masa 

simpan bahan pakan. 

 

MATERI DAN METODE  

Tempat dan waktu penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Farm Selseltan, Fakulltas Peltelrnakan Ulnivelrsitas Uldayana, 

yang belrlokasi di Jalan Raya Selseltan, Gang Markisa No. 6, Delnpasar, Bali sellama 8 minggul 

mullai tanggal 11 Felbrulari 2025 ï 8 April 2025. 

Ayam KUB 

Ayam yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah ayam kampulng ulnggull Balitbangtan 

(KU lB) belrulmulr 2 minggul delngan belrat 33g ± 1,65 g tanpa melmbeldakan jelnis kellamin (ulnselxeld) 

yang dibelli dari Maggain Farm Batulriti, Tabanan, Bali 

Kandang dan perlengkapan 

Kandang yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kandang delngan sistelm ñcolonyò 

selbanyak 16 ulnit delngan ulkulran: panjang x lelbar x tinggi masing-masing 84 cm x 60 cm x 78 

cm kandang telrselbult telrbulat dari kayul dan bambul. Masing-masing ulnit kandang dilelngkapi 

delngan telmpat ransulm dan minulm selrta lampul selbagai pelnghangat dan pelnelrangan. Pada bagian 

bawah kandang dibelri alas koran yang ditabulri selkam agar kotoran ayam tidak jatulh belrselrakan 

di bawah lantai selhingga kotoran akan muldah ulntulk dikulmpullkan dan dibelrsihkan. 

Alat penelitian 

Pelralatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul: timbangan digital, elmbelr, gellas 

ulkulr, blelndelr, kain satin, nampan, pisaul, tallelnan dan alat tullis. 

Ransum dan air minum  

Ransulm yang digulnakan pada pelnellitian ini ialah ransulm komelrsial CP 511B produlksi 

PT. Charoeln Pokphand Indonelsia. Kandulngan nultrieln CP 511B yang digulnakan dapat dilihat 

pada Tabell 1. Air minulm yang digulnakan adalah air yang belrasal dari sulmulr bor. Ransulm dan 

air minulm dibelrikan selcara ad libitulm. 
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Tabell 1. Kandulngan nultrie ln CP 511B 

Jelnis nultrielnt Julmlah 

Kadar Air (%) Maks 14,00 

Protelin Kasar (%) Min 20,00 

Lelmak Kasar (%) Min 5,00 

Selrat Kasar (%) Maks 5,00 

Abul (%) Maks 8,00 

Kalsiulm (%) 0,80 ï 1,10 

Fosfor delngan elnzim phytasel Min 0,50 

Lisin (%) Min 1.20 

Meltionin (%) Min 0,45 

Meltionin + sistin (%) Min 0,80 

Triptofan (%) Min 0,19 

Trelonin (%) Min 0,75 
Sulmbelr : PT. Charoeln Pokphand Indonelsia 

Kulit buah nanas fermentasi 

Kullit bulah nanas yang di pakai di pelnellitian ini adalah limbah kullit nanas dari pelnjulal 

seltelmpat yang lalul di relndam delngan ElM4 selbanyak 5% dari julmlah air relndaman dan di 

diamkan sellama 7 hari, seltellah 7 hari kullit bulah nanas akan dihalulskan melnggulnakan blelndelr 

dan di saring hasil saringan telrsbult akan melnghasilkan felrmelntasi elkstrak kullit nanas yang siap 

dicampulr kel air minulm selsulai delngan pelrlakulan. Pelmbulatan campulran felrmelntasi elkstrak kullit 

bulah nanas ulntulk (P1) yaitul delngan melncampulrkan felrmelntasi elkstrak kullit bulah nanas 

selbanyak 110 ml keldalam 890 ml air minulm, 120 ml felrmelntasi elkstrak kullit bulah nanas keldalam 

880 ml air (P2), dan 130 ml felrmelntasi elkstrak kullit bulah nanas keldalam 870 ml air minulm (P3). 

Metode 

Rancangan penelitian 

Rancangan pelnellitian yang digulnakan adalah Rancangan Acak Lelngkap (RAL) yang 

telrdiri atas 4 pelrlakulan dan 4 ullangan. Tiap ullangan melnggulnakan 5 elkor ayam KUlB, selhingga 

total ayam yang digulnakan selbanyak 80 elkor. Adapuln pelrlakulan yang dibelrikan pada pelnellitian 

ini yaitul : 

P0 : Pelmbelrian air minulm tanpa elkstrak kullit bulah nanas telrfelrmelntasi (kontrol). 

P1 : Pelmbelrian air minulm delngan 11% elkstrak kullit bulah nanas telrfelmelntasi. 

P2 : Pelmbelrian air minulm delngan 12% elkstrak kullit bulah nanas telrfelrmelntasi. 

P3 : Pelmbelrian air minulm delngan 13% elkstrak kullit bulah nanas telrfelrmelntasi. 
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Pengacakan ayam 

Selbellulm pelnellitian dimullai, selmula day old chick (DOC) ayam KUlB  (80 elkor)  ditimbang 

ulntulk melndapatkan belrat badan rata rata dan standar delviasinya. Ayam KUlB yang digulnakan 

adalah yang melmiliki kisaran belrat badan rata-rata  33 g ±1,65 g selbanyak 60 elkor. Ayam KUlB 

dimasulkkan kel dalam 16 kandang selcara acak dimana seltiap peltak kandang telrdiri dari 3 elkor 

ayam KUlB. 

Pemberian ransum dan air minum 

Pelmbelrian ransulm pada pelnellitian ini dibelrikan dula kali selhari yaitul pada pagi hari pulkull 

08.00 WITA dan sorel hari pulkull 16.30 WITA. Seldangan pelmbelrian air minulm dilakulkan selcara 

ad libitu lm selsulai delngan pelrlakulan. Telmpat air minulm dibelrsihkan seltiap 1 kali dalam selhari 

delngan tuljulan ulntulk melnghindari tulmbulhnya baktelri yang melnimbullkan baul yang tidak seldap 

dan melnghindari pelnyakit selpelrti diarel. Ulntulk pelrhitulngan julmlah komsulmsi ransulm dan air 

minulm mullai dihitulng pada pulkull 08.00 WITA sampai 08.00 WITA kelelsokan harinya selhingga 

didapatkan julmlah komsulmsi pakan dan air minulm pelr hari.   

Proses pemotongan 

Selbellulm dilakulkan pelmotongan, ayam KUlB dipulasakan sellama 12 jam yang belrtuljulan 

ulntulk melngosongkan isi salulran pelncelrnaan selhingga yang ditimbang mulrni bobot badannya, 

namuln teltap dibelri air minulm agar tidak telrjadi delhidrasi. Ayam dipotong dan dipisahkan darah, 

bullul lalul ditimbang kelmbali, seltellah melndapatkan belrat mati ayam dipisahkan dari kelpala, lelhelr, 

kaki, dan organ dalamnya. Seltellah dipisahkan ayam ditimbang kelmbali ulntulk melndapatkan 

bobot karkas, kelmuldian karkas dipotong selsulai delngan potongan komelrsial karkas, lalul seltiap 

potongan komelrsial karkas ditimbang. Potongan komposisi fisik karkas mellipu lti karkas, daging, 

tullang dan lelmak sulbkultan telrmasulk kullit.  

Variabel yang diamati 

Variabell yang diamati pada pelnellitian ini yaitul: belrat karkas, prelselntasel daging, 

prelselntasel tullang, prelselntasel lelmak sulbkulntan telrmasulk kullit. Pelngulkulran belrat karkas 

melnggulnakan timbangan digital. Cara ulntulk melnghitulng pelrselntasel komposisi fisik karkas ialah 

selbagai belrikult: 

Á Pelrselntasel daging  = 
 

 
 x 100% 

Á Pelrselntasel tullang  = 
 Ì

 
 x 100% 

Á Pelrselntasel lelmak sulbkulntan telrmasulk kullit  = 
 Ì  Ì Ì  Ì Ì  Ì

 
 x 100% 
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Analisis statistik 

Data yang dipelrolelh dari hasil pelnellitian ini dianalisis melnggulnakan sidik ragam, jika 

melnulnjulkkan pelrbeldaan yang nyata (P<0,05) diantara pelrlakulan, maka dilanjultkan delngan ulji 

jarak belrganda Dulncan (Stelell dan Torriel, 1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data hasil pelnellitian delngan pelmbelrian elkstrak kullit bulah nanas (Ananas comouls 

L.Melrr.) telrfelrmelntasi dalam air minulm telrhadap komposisi fisik karkas ayam Kampulng Ulnggull 

Balitnak ulmulr 8 minggul disajikan pada Tabell 2. Belrdasarkan hasil analisis ragam, dikeltahuli 

bahwa pelmbelrian elkstrak kullit nanas dalam air minulm delngan konselntrasi 0% (P0/kontrol), 11% 

(P1), 12% (P2), dan 13% (P3) belrpelngarulh tidak nyata (P>0,05) telrhadap komposisi fisik karkas 

ayam KUlB. 

Tabell 2.  Pelngarulh pelmbelrian elkstrak ku llit nanas telrfelrmelntasi dalam air minulm     

telrhadap komposisi fisik karkas ayam KUlB ulmulr 8 minggul 

Variabell  Pelrlakulan1)  SElM2) 

P0 P1 P2 P3  

Bobot Karkas (g) 428,10a 420,84a 410,66a 460,02a 18,09 

Daging (%) 52,86a 52,82a 52,79a 52,15a 0,80 

Tullang (%) 35,73a 34,44a 34,69a 34,47a 0,99 

Lelmak Sulbkultan telrmasulk kullit 

(%) 

11,41a 12,74a 12,52a 13,38a 0,83 

Keltelrangan : 

1) Pelrlakulan : 

P0 : Pelmbelrian air minulm tanpa elktrak kullit  nanas telrfelrmelntasi 

P1 : Pelmbelrian air minulm delngan 11% elkstrak kullit  nanas telrfelrmelntasi  

P2 : Pelmbelrian air minulm delngan 12% elkstrak kullit  nanas telrfelrmelntasi  

P3 : Pelmbelrian air minulm delngan 13% elkstrak kullit  nanas telrfelrmelntasi 

2) SElM : Standard Elrror  of thel Trelatmelnt Melans 

3) Nilai delngan hulrulf yang sama pada baris yang sama melnulnjulkan pelrbeldaan yang tidak nyata (P>0,05) 

 

Bobot karkas 

Bobot karkas dipelrolelh delngan melnimbang ayam yang suldah dipisahkan bagian darah, 

bullul, kelpala, lelhelr, kaki, dan organ dalamnya. Bobot karkas ayam KUlB pada hasil pelnellitian ini 

belrkisar antara 410,66 ï 460,02 g/elkor (Tabell 2) delngan nilai telrtinggi pada pellakulan P3 (460,02 

g) diikulti P0 (428,10 g), P1 (420,84 g), P2 (410,66 g), namuln selcara statistik belrbelda tidak nyata 

(P>0,05). Hal ini diselbabkan karelna kandulngan zat-zat makanan pada kelelmpat pelrlakulan yang 

hampir sama dan kandulngan fitokimia pada kullit bulah nanas bellulm mampul melningkatkan 
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kelcelrnaan protelin yang melmiliki pelranan pelnting dalam melnulnjang pelrtambahan bobot badan 

ayam selcara maksimal, yang pada akhirnya pelningkatan bobot karkas dapat telrjadi. Belrat karkas 

melningkat pada lelvell 13% (P3). Selsulai delngan Helllelnd 2025 (ulnpulblish) bahwa konsulmsi air 

julga melningkat tidak nyata pada pelrlakulan (P3).  Hal ini  julga didulga diselbabkan dalam elkstrak 

kullit nanas banyak melngandulng elnzim bromellin yang julga melrulpakan elnzim protelolitik 

(Ismanto elt al., 2007). Fulngsi elnzim bromellin ini dapat melmelcah protelin melnjadi molelkull-

molelkull yang lelbih seldelrhana. Selhingga pelmbelrian elkstrak kullit bulah nanas felrmelntasi dalam 

konselntrasi yang tinggi ini pelnyelrapannya lelbih maksimal. Belrat karkas julga dipelngarulhi olelh 

bobot potong, dilihat pada lampiran 5. bahwa bobot potong tidak melgalami pelningkatan yang 

signifikan. Hal ini seljalan  delngan pelndapat Adhitya elt al., (2015) bahwa belrat karkas sangat 

dipelngarulhi belrat potong, selmakin tinggi belrat potongnya, selmakin tinggi pulla belrat karkasnya. 

Melnulrult pelnellitian Helllelnd 2025 (ulnpulblish) bahwa pelnellitian ini belrbelda tidak nyata (P>0,05) 

telrhadap pelrtambahan belrat badan ayam KUlB ulmulr 8 minggul yang dibelrikan felrmelntasi kullit 

bulah nanas mellaluli air minulm. Pelnellitian Sulkmawati elt al. (2015) melyatakan bahwa konsulmsi 

ransulm yang sama telrultama kandulngan protelin dan elnelrgi pada masing-masing pelrlakulan akan 

melngakibatkan melmiliki pelrselntasel karkas yang hampir sama. Rata-rata belrat karkas ayam KUlB 

dalam pelnellitian ini (410,66 g- 460,02 g/elkor). Selnada delngan pelnellitian Tondang elt al. (2023) 

yang melnulnjulkkan bahwa belrat karkas delngan pelmbelrian elkstrak kullit nanas pada air minulm 

telrhadap komposisi fisik karkas ayam jopelr tidak belrpelngarulh nyata (P>0,05).  

Pelrselntasel daging 

Pelrselntasel daging dipelrolelh dari belrat daging dibagi belrat karkas dikali 100%. Prelselntasel 

daging ayam KUlB pada hasil pelnellitian ini belrkisar antara 52,15%- 52,86% (Tabell 2) delngan 

nilai telrtinggi pada pellakulan P0 (52,86%) diikulti P1 (52,82%), P2 (52,79%), P2 (52,15%), 

namuln selcara statistik belrbelda tidak nyata (P>0,05).  Hal ini didulga karelna julmlah elnelrgi dan 

protelin yang dibelrikan pada masing-masing pelrlakulan hampir sama, selhingga tidak 

melnimbullkan pelrbeldaan yang nyata telrhadap pelrselntasel daging yang dihasilkan. Pelrnyataan ini 

seljalan delngan pelndapat Felnita elt al. (2010) yang melngatakan bahwa telrnak yang melndapatkan 

pakan delngan kandulngan nultrisi yang culkulp dan selimbang akan melnghasilkan karkas delngan 

kulalitas yang selrulpa, selhingga selhingga konsulmsi dan karkas yang dihasilkan julga sama. Data 

pada Tabell 2. melnulnjulkkan bahwa prelselntasel daging celndelrulng melnulruln sampai lelvell 13% 

(P3). Pelnulrulnan pelrselntasel daging yang telrjadi didulga diselbabkan olelh kandulngan asam organik 

dan relsidul hasil felrmelntasi yang melningkat seliring kelnaikan konselntrasi elkstrak. Elkstrak 
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felrmelntasi kullit bulah nanas melngandulng bromellin dan selnyawa bioaktif lain yang belrsifat 

protelolitik, namuln dalam konselntrasi tinggi dapat melngganggul kelselimbangan mikroflora ulsuls 

karelna rasa asam. Kondisi ini dapat melnulrulnkan asulpan nultrieln dan selcara tidak langsulng 

melmpelngarulhi pelmbelntulkan jaringan otot. Hal ini selsulai delngan pelndapat Noviandi elt al. (2018) 

bahwa elkstrak kullit nanas melmiliki e lnzim bromellin yang melmbantul prosels pelncelrnaan protelin, 

namuln jika digulnakan konselntrasi yang lelbih tinggi dapat melnulrulnkan hasil karkas ayam. Hal 

ini dipelrkulat olelh Ibrahim elt al. (2016), yang melnyatakan bahwa pelmbelrian kullit nanas 

felrmelntasi dalam julmlah tinggi bisa melnulrulnkan konsulmsi nultrisi dan belrdampak pada kulalitas 

karkas. Sellain itul faktor yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan daging pada ayam antara lain galulr 

ataul ras ayam, jelnis kellamin, bobot ayam telrselbult dan keladaan lingkulngan. Sulryanah elt al., 

(2016) melnambahkan yang melmpelngarulhi pelrselntasel daging yaitul konsulmsi pakan pada masa 

pelmelliharaan dan saat pelnanganan selrta pelmisahan antara daging delngan tullang. Rata-rata 

pelrselntasel daging ayam KUlB pada pelnellitian ini yaitul 52,15%-52,86%, hasil ini lelbih tinggi dari 

pelnellitian Selmbiring elt al. (2024) yang melnghasilkan pelrselntasel daging  46,64% - 49,87%, 

delngan pelmbelrian elkstrak air dauln sirih telrfelrmelntasi pada ayam KUlB ulmulr 8 minggul.  

Pelrselntasel tu llang 

Pelrselntasel tullang dipelrolelh dari belrat tullang dibagi belrat karkas dikali 100%. Pelrselntasel 

tullang pada pelrlakulan P0, P1, P2, dan P3 dapat dilihat pada Tabell 2. Melnulnjulkkan bahwa 

pelrselntasel tullang telrtinggi pada pelrlakulan P0 (35,73%), diikulti pelrlakulan P2 (34,69%), P3 

(34,47%), P1 (34,44%). Belrdasarkan analisis sidik ragam pelrselntasel tullang melnulnjulkkan 

pelrbeldaan yang tidak nyata (P>0,05) diantara kelelmpat pelrlakulan.  Hal ini diselbabkan karelna 

tullang telrmasulk bagian tulbulh yang melngalami pelrtulmbulhan lelbih awal (masak dini), selhingga 

asulpan nultrisi seltellah fasel awal pelrtulmbulhan tidak telrlalul melmelngarulhi pelrkelmbangan tullang 

selcara signifikan.  Hal ini selsulai delngan Ariawan elt al. (2016) bahwa komponeln tullang 

melrulpakan jaringan yang melngalami pelrtulmbulhan awal (masak dini), selhingga nultrisi yang 

telrkandulng dalam ransulm telrlelbih dahullul dimanfaatkan ulntulk pelmbelntulkan tullang, seltellah 

tullang telrbelntulk, nultrisi akan lelbih banyak digulnakan ulntulk pelrtulmbulhan otot dan lelmak. Hasil 

analisis ragam melnulnjulkkan bahwa tidak belrpelngarulh nyata (P>0,05) telrhadap pelrselntasel tullang 

ayam KUlB, dari hasil ini walaulpuln tidak belrpengarulh nyata namuln pada pelrlakulan tanpa 

melnggulnakan elkstrak kullit bulah nanas telrfelrmelntasi (P0) telrlihat lelbih tinggi dibadingkan 

delngan pelrlakulan yang melnggulnakan elkstrak kullit bulah nanas telrfelrmelntasi (P1, P2, dan P3). 

Seldangkan pelrselntasel pada lelvell 11% tidak nyata lelbih relndah dari P0, P2, dan P3.. Hal ini 




